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RINGKASAN 

OPTIMASI WAKTU FERMENTASI BIJI BUNCIS (Phaseolus 

vulgaris) OLEH Rhizopus oligosporus FNCC 6010 UNTUK 

PRODUKSI PROTEASE FIBRINOLITIK 

Fursotul Farah 

Fibrin dapat menumpuk didalam pembuluh darah pada keadaan tidak 

seimbang atau tidak sehat seperti pada kondisi stress, kelebihan berat badan dan 

pola makan tinggi lemak dalam jangka waktu tertentu sehingga mengakibatkan 

trombosis. Trombosis merupakan salah satu penyebab penyakit kardiovaskular. 

Trombosis yaitu terjadinya penumpukan yang disebut trombus, trombus dapat 

didegradasi oleh enzim fibrinolitik (Deng et al., 2018; Kotb, 2012). Agen 

fibrinolitik seperti urokinase, streptokinase, dan aktivator plasminogen jaringan 

(tPA) menghasilkan efek samping yang tidak diinginkan seperti hemoragik, 

retrombosis dan muntah (Shaker Hassan et al., 2011; Sharkova et al., 2015). 

Isolasi enzim fibrinolitik yang memiliki keamanan berasal dari sumber alam 

seperti  polychaete,  bakteri, jamur dan alga (Barros et al., 2020). 

Mikroorganisme yang telah diketahui memiliki aktivitas fibrinolitik salah 

satunya pada makanan tradisional fermentasi yaitu tempe dengan 

mikroorganisme Rhizopus oligosporus (Poernomo et al., 2015). Selain 

mikroorganisme sebagai penghasil enzim fibrinolitik, tanaman juga dapat 

menghasilkan enzim fibrinolitik (da Silva et al., 2020). Salah satu contoh 

tanaman polong�polongan seperti buncis (Phaseolus vulgaris), pada penelitian 

sebelumnya buncis dilaporkan memiliki aktivitas proteolitik sehingga memiliki 
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potensi untuk produksi enzim fibrinolitik (Karmous et al., 2012). Proses 

fermentasi pada tanaman memiliki efek menguntungkan yaitu meningkatkan 

penyerapan dan bioavailabilitas tanaman herbal dengan memfasilitasi produksi 

komponen aktif menjadi metabolit (Hussain et al., 2016). Kondisi fermentasi 

seperti pH pada saat fermentasi, jumlah inokulum, kecepatan pengocokan, waktu 

fermentasi serta komposisi nutrisi pada media (sumber nitrogen, karbon dan 

garam anorganik) akan mempengaruhi hasil fermentasi. Evaluasi waktu 

fermentasi umumnya dilakukan karena memiliki efek yang penting pada 

metabolit yang dihasilkan oleh mikroorganisme (Ni et al., 2021; Villarreal-Soto 

et al., 2018). 

Pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh waktu 

fermentasi yang optimum untuk menghasilkan aktivitas fibrinolitik maksimum 

dari fermentasi biji buncis (Phaseolus vulgaris) oleh Rhizopus oligosporus 

FNCC 6010. Selain itu juga, dapat mengetahui aktivitas fibrinolitik yang 

dihasilkan dari fermentasi biji buncis (Phaseolus vulgaris) oleh Rhizopus 

oligosporus FNCC 6010 menghasilkan aktivitas trombolitik yang linier. Pada 

penelitian ini dapat digunakan lebih lanjut tentang karakterisasi senyawa hasil 

fermentasi dari biji buncis (Phaseolus vulgaris) oleh Rhizopus oligosporus 

FNCC 6010 yang menghasilkan aktivitas fibrinolitik. 

Peremajaan Rhizopus oligosporus FNCC 6010 dilakukan terlebih dahulu 

pada media media Potatoes Dextrose Agar miring. Kemudian membuat suspensi 

Rhizopus oligosporus FNCC 6010 dan melakukan preparasi untuk media 

fermentasi dari biji buncis (Phaseolus vulgaris) yang didapat dari CV. Aura Seed 

Indonesia Bunut, Bringin, Kec. Badas, Kabupaten Kediri, Jawa Timur. 

Kemudian dilakukan fermentasi pada variasi waktu 0, 24, 48, 72, 96, dan 120 jam 
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pada suhu 35 ± 2°C. Selanjutnya dilakukan ekstraksi  dengan NaCl 0,9% pH 7 

pada hasil fermentasi lalu di sentrifugasi selama 30 menit pada 6000 rpm dan 

supernatan digunakan sebagai crude enzyme. 

Uji aktivitas proteolitik dilakukan pada Skim Milk Agar dengan indeks 

proteolitik terbesar pada hasil fermentasi ke�48 jam. Uji fibrinolitik dilakukan 

dengan media fibrin plate untuk mengetahui apakah enzim yang dihasilkan dari 

fermentasi dapat mendegradasi fibrin. Hasil uji fibrinolitik didapatkan indeks 

fibrinolitik terbesar yaitu pada hasil fermentasi ke�72 jam. Uji trombolitik 

dilakukan untuk melihat enzim yang dihasilkan dapat melisiskan trombus. 

Pengamatan hasil uji trombolitik didapatkan hasil fermentasi ke�72 jam memiliki 

aktivitas trombolitik maksimum. Hal tersebut karena Rhizopus oligosporus 

mengalami fase log dari jam ke 48 dan diikuti fase stationary dari jam ke 60 

sampai jam ke 84. Pada fase log mikroorganisme mengalami pertumbuhan yang 

meningkat dan mencapai fase stationary atau mikroorganisme tidak dapat 

tumbuh lagi. Pada saat fase log produk metabolit primer yaitu protease meningkat 

sehingga protein pada biji buncis (Phaseolus vulgaris) dipecah menjadi asam 

amino yang berperan dalam aktivitas fibrinolitik dan trombolitik. 

Tahap berikutnya dilakukan uji proksimat untuk mengetahui perbedaan 

kadar protein, kadar lemak, kadar karbohidrat, kadar air serta kadar abu pada hasil 

fermentasi dan sebelum fermentasi. Selanjutnya dilakukan uji profil protein 

dengan SDS�PAGE untuk mengetahui berat molekul protein pada hasil 

fermentasi biji buncis (Phaseolus vulgaris) oleh Rhizopus oligosporus FNCC 

6010 yang berperan pada aktivitas fibrinolitik. Karakterisasi senyawa aktif hasil 

fermentasi biji buncis (Phaseolus vulgaris) oleh Rhizopus oligosporus FNCC 
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6010 yang berperan pada aktivitas fibrinolitik dan trombolitik dapat dilakukan 

penelitian lebih lanjut. 

ABSTRACT 
 

OPTIMIZATION FERMENTATION TIME OF KIDNEY BEAN SEEDS 

(Phaseolus vulgaris) BY Rhizopus oligosporus FNCC 6010 FOR FIBRINOLYTIC 

PROTEASE PRODUCTION 

 

Fursotul Farah 

 

Background : Fibrinolytic enzyme is an alternative treatment used for cardiovascular 

disease. Examples of fibrinolytic enzyme from microorganisms have been reported such 

as Rhizopus oligosporus. Plants also producers of fibrinolytic enzymes, such as kidney 

bean seeds which are known to have proteolytic activity. Fermentation of plants can 

increased the activity of metabolites produced and influenced by fermentation conditions 

such as time, temperature and pH. Objective : This study aimed to determine the effect 

of fermentation time on the fibrinolytic activity produced by fermenting kidney bean 

seeds (Phaseolus vulgaris) by Rhizopus oligosporus FNCC 6010. Methods : 

Fermentation was carried out with different incubation times of 0, 24, 48, 72, 96 and 120 

hours at a temperature of 35±2 °C. Tests for fibrinolytic activity using a fibrin plate and 

for thrombolytic testing using blood clot lysis from White rats (Rattus norvegicus) with 

nattokinase positive control were incubated for 205 minutes at 35 ± 2 °C. Results : The 

maximum fibrinolytic and thrombolytic activity results in the 72 hour fermentation 

product with a fibrinolytic index of 2.67 ± 0.42 more than Rhizopus oligosporus FNCC 

6010 (1.58). The thrombolytic index of the 72 hour fermentation product was 232.43 ± 

3.12 greater than that of Rhizopus oligosporus FNCC 6010 (79.51 ± 3.70) and kidney 

bean seeds (Phaseolus vulgaris) (79.66 ± 2.59). Conclusion : There is an effect of 

fermentation time in producing fibrinolytic and thrombolytic activity of fermented kidney 

bean seeds by Rhizopus oligosporus FNCC 6010 compared to before fermentation. 

Keywords : Thrombolytic, Phaseolus vulgaris, Rhizopus oligosporus FNCC 6010, 

Fermentation, Time
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CVD  = Cardio Vaskular Disease 

FDP  = Fibrin Degradation Product 

t�Pa   = tissue Plasminogen activator 

u�Pa  = urokinase Plasminogen activator 

Sp.  = Spesies 

APSAC = Anisolated Purified Streptokinase Activator Complex  

SMA  = Skim Milk Agar 

HDL  = High Density Lipoprotein 

LDL  = Low Density Lipoprotein 

PLG  = Plasminogen


